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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Setelah melaksanakan studi pengamatan yang dilakukan penulis pada objek
harimau, penulis mendapatkan ketertarikan dan kepedulian pada harimau untuk
menjadikan objek berkarya patung dengan bahan limbah besi didasarkan pada
beberapa hal, yakni sebagai berikut:
1. Penulis mengankat harimau sebagai tema berkarya patung, karena penulis
tertarik dan ingin sedikit ikut serta berkampanye tentang penyelamata satwa liar
seperti harimau dari kepunahan.
2. Limbah besi dipilih berdasarkan pemikiran yang matang untuk memanfaatkan
limbah tersebut dengan cara lain yaitu menggunakannya sebagai bahan membuat
patung harimau.
3. Sebelum masuk pada proses perakitan, penulis membuat sketsa harimau
terlebuh dahulu dan mulai mencari titik mana yang akan terlebih dahulu di
rangkai, dengan menggunakan limbah besi seperti besi shockbreaker kendaraan
bermotor, mobil, penulis merangkai terlebih dulu kerangka harimau dengan
bagian sepasang kaki belakang dan kaki depan serta tulang punggung, untuk
memudahkan pembuatan patung harimau. Setelah pembuatan kerangka cukup
menyerupai gerakan yang diinginkan, penulis memilih bermacam-macam limbah
besi seperti limbah kendaraan mobil (mobil, kanvas rem cakram, kopling, laher,
dan lain sebagainya), kendaraan motor (tank bahan bakar,kanvas rem cakram,
gear, piringan rem cakram, busi, rantai, mangkuk otomatis, pelatuk kelep,
gantungan mesin, shockbreaker, sasis belakang, kanvas otomatis, segi tiga, dan
lain sebagainya), sepeda kayuh (gear, besi sadel, pengayuh dan lain sebagainya),
bahan lainya (dinamo kulkas, gigi bekas pengeruk excavator, besi sia-sisa
pembangunan tower, besi beton sisa-sisa bangunan), yang cukup unik dan mudah
didapat untuk dirangkai menjadi patung harimau. Dalam proses perangkaian atau
penempelan limbah besi pada kerangka, ada beberapa item limbah yang
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bentuknya dipotong dan ada pula item limbah yang tidak mengalami pemotongan
samasekali.

Penulis menampilkan tiga karya harimau dengan bentuk gerakan berbeda-
beda pada setiap karya patungnya yakni gerakan disaat harimau akan mengintai
mangsa, yang dianalogikan kepada manusia yang sedang mengintai atau mencari
sesuatu untuk menjadi korban keserakahannya seperti halnya hutan-hutan yang
dibidik oleh sebagian orang untuk ditebangi pohonnya secara ilegal dan diburu
satwa liarnya serta dijual secara ilegal juga. Kemudian karya kedua adalah
gerakan patung harimau pada saat berlari, yang dianalogikan pada manusia yang
tidak henti-hentinya mengikuti hawa nafsunya untuk berbuat kerusakan pada alam
ini seperti halnya perusakn pada hutan dan isinya seperti satwa liar yang dilidungi.
Pada gerakan patung yang terakhir adalah gerakan patung harimau sedang
mengancam yang dianalogikan kepada manusia dengan sifat keserakahannya
sangatlah mengancam keseimbangan dalam berhubungan dalam kehidupan
terutama hubungan dengan alam. Manusia serakah sangatlah jadi ancaman untuk
keseimbangan hidup di bumi ini.

Hasil yang dibuat memberi kepuasan kepada penulis. Hal tersebut
dibuktikan pada bentuk harimau yang hampir menyerupai robot sehingga
merupakan pengalaman dan berkesan baru dalam berkarya seni, khususnya pada
seni patung. Selama perjalanan berkarya seni patung harimau dengan limbah besi,

banyak pengalaman unik yang didapat oleh penulis.

B. Rekomendasi

Rekomendasi yang disampaikan terkait dengan penciptaan karya ini,
diantaranya:
1. Bagi mahasiswa Departemen Pendidikan Seni Rupa FPSD UPI Bandung.
a. Menjadikan karya tulis ini sebagai referensi awal untuk dikembangkan
menjadi penelitian yang lebih baik.
b. Penggunaan alat dan keamanan pada saat pembuatan patung, khususnya pada
proses pembutan patung yang menggunakan teknik konstruksi las perlu
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memperhatikan tata cara menggunakan alat konstruksi las beserta keamanannya.
Karena jika tidak memperhatikan tata cara penggunaannya resiko kecelakaan pada
saat bekerja akan beresiko tinggi.

c. Pemilihan limbah besi jangan sampai tertukar dengan limbah berbahan
alumunium, karena bahan alumunium tidak bisa dilas menggunakan las listrik
yang berbahan baja lunak. Ringkasnya bahan besi dan alumunium tidak jauh
berbeda sehingga mudah tertukar, maka dibutuhkan kehati-hatian pada saat
pemilihan limbah besi khususnya limbah mesin motor dan mobil.

d. Bereksplorasi dalam berkarya, khususnya karya patung dengan material yang
berbeda dan baru agar dapat memperkaya kekaryaan pada dunia seni rupa.

2. Bagi para Pendidik Seni Rupa.

a. Menjadi referensi untuk menjadikan alternatif berkarya, mengingat bahan
yang digunakan cukup mudah.

b. Menjadi salah satu contoh yang baik untuk diterapkan di kurikulum sekolah
mengingat bahan yang digunakan sangat mudah didapat.

c. Melakukan eksplorasi teknik-teknik dalam pembuatan karya seni, baik
dengan satu teknik atau menggabungkan dengan teknik yang lainnya.

d. Memancing semangat berkarya memanfaatkan bahan yang tanpa membatasi
langkah untuk berkarya.

e. Tidak terpaku pada materi atau teknik-teknik berkarya yang ada dalam materi
perkuliahan.

f.  Berani bereksperimen dalam berkarya, entah itu dari segi bahan, alat, teknik

dan jenis karya seni itu sendiri.
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